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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project-Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan mencipta sketsa pada materi sketsa dan ilustrasi mata pelajaran Dasar-Dasar Desain 

Komunikasi Visual Kelas X DKV SMK Negeri 1 Driyorejo Kabupaten Gresik. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X DKV SMKN 1 Driyorejo, dengan sampel yang tidak diambil secara acak, yaitu 

kelas X DKV 1 berjumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas X DKV 2 berjumlah 38 siswa sebagai 

kelas eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-

experiment) dengan posttest-only control group design. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kinerja 

yaitu pembuatan karya sketsa berdasarkan tema yang telah ditentukan serta lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kemampuan mencipta 

sketsa siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model Project-Based Learning (PjBL) lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction (DI). Hal 

tersebut terlihat dari kualitas hasil karya siswa pada aspek clarity of idea, representation, line quality, dan 

means of expression. Analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji Mann-Whitney U, serta uji 

effect size. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh nilai signifikansi 0,000 sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan model Project-Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 

mencipta sketsa pada siswa kelas X DKV SMK Negeri 1 Driyorejo Kabupaten Gresik. 

 

Kata Kunci: : Project-Based Learning, kemampuan mencipta, sketsa 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) model on students’ ability to 

create sketches in the Sketch and Illustration material of the Basic Visual Communication Design subject 

for grade X DKV students at SMK Negeri 1 Driyorejo, Gresik Regency. The population of this study was 

grade X DKV students at SMK Negeri 1 Driyorejo, with samples selected using non-random technique, 

namely class X DKV consisting of 38 students as the control class and class X DKV 2 consisting of 38 

students as the experimental class. The method used in this study was a quasi-experimental design with a 

posttest-only control group design. The research instruments included a performance test in the form of 

sketch-making tasks based on a given theme and an observation sheet to measure the implementation of 

the learning process. The results of the study indicate that the students’ ability to create sketches in the 

experimental class using the Project-Based Learning (PjBL) model is better than that of the control class 

using conventional learning model. This is reflected in the quality of students’ sketch products based on 

the aspects of clarity of idea, representation, line quality, and means of expression. The data analysis 

technique were normality test, Mann-Whitney U test, and effect size test. Based on the results of the 

Mann–Whitney U test, a significance value of 0.000 was obtained, indicating a significant difference 

between the two groups. Thus, it can be concluded that there is a significant effect of the Project-Based 

Learning (PjBL) model on students’ ability to create sketches in grade X DKV students at SMK Negeri 1 

Driyorejo, Gresik Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan. Pada 

pendidikan kejuruan, khususnya Program Keahlian 

Desain Komunikasi Visual (DKV), keterampilan 

menggambar sketsa dan ilustrasi menjadi kompetensi 

dasar yang penting dalam mengembangkan kreativitas 

serta kemampuan berpikir visual siswa. Sketsa berfungsi 

sebagai media awal untuk menuangkan ide, sedangkan 

ilustrasi digunakan untuk menyampaikan pesan visual 

secara komunikatif. 

Pembelajaran sketsa dan ilustrasi berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan mencipta siswa. 

Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang 

memiliki kepercayaan diri rendah dalam menggambar 

karena perbedaan kemampuan yang dimiliki. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan 

mencipta (create), yaitu kemampuan menghasilkan karya 

visual yang orisinal berdasarkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari. Padahal, mencipta 

merupakan tingkat kognitif tertinggi dalam Taksonomi 

Bloom revisi yang menuntut siswa mampu merancang 

dan menghasilkan produk baru secara kreatif. 

Hasil observasi di kelas X DKV SMKN 1 

Driyorejo menunjukkan bahwa kemampuan mencipta 

sketsa siswa masih belum merata. Sebagian siswa 

mampu menghasilkan karya dengan baik, namun 

sebagian lainnya masih kesulitan mengembangkan ide 

secara mandiri dan cenderung bergantung pada contoh 

yang diberikan guru atau sumber visual lain. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung 

belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kreativitas dan orisinalitas dalam 

berkarya. 

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi 

mengatasi permasalahan tersebut adalah Project-Based 

Learning (PjBL). Model ini menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran melalui penyelesaian proyek yang 

mendorong eksplorasi ide, pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan pengalaman belajar yang bermakna. 

Melalui proyek yang dihasilkan, siswa tidak hanya 

memahami materi, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan mencipta secara lebih optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PjBL 

efektif meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan 

keterampilan siswa. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh PjBL terhadap kemampuan 

mencipta sketsa pada materi Sketsa dan Ilustrasi masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Project-Based Learning terhadap 

kemampuan mencipta sketsa pada materi Sketsa dan 

Ilustrasi mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi 

Visual kelas X DKV SMKN 1 Driyorejo Kabupaten 

Gresik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi experiment. 
 

 

 

 

Pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experimental, bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan media e- Desain 

penelitian yang diterapkan adalah posttest-only control 

group design, yang melibatkan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Project-Based Learning (PjBL), 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan model Direct 

Instruction (DI). Pengukuran kemampuan mencipta sketsa 

dilakukan melalui posttest setelah perlakuan diberikan 

tanpa menggunakan pretest. 

Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan 

berupa model pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL), sementara kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction (DI). Pada kelas kontrol, 

proses pembelajaran menggunakan model Direct 

Instruction (DI) karena sesuai dengan kondisi 

pembelajaran yang ditemukan saat observasi awal. 

Perbedaan hasil posttest antara kedua kelompok 

digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

PjBL terhadap kemampuan mencipta sketsa peserta didik. 

Rancangan penelitian eksperimen dalam penelitian ini 

dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Kelompok Treatment Posttest 

E 𝑋1 𝑌1 

K 𝑋2 𝑌2 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Driyorejo, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur pada semester genap 

tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X Program Keahlian DKV yang 

terdiri atas kelas X DKV 1 dan X DKV 2. 

Data penelitian pada penelitian ini didapat dengan 

menggunakan lembar keterlaksanaan observasi PjBL dan 

tes penilaian kinerja. 

1) Teknik Analisis Data  

a. Keterlaksanaan Model Project-Based Learning 

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

dilakukan berdasarkan indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran (IKTP) dalam modul ajar 

Kurikulum Merdeka yang menggunakan model 

Project-Based Learning (PjBL). 

 

 

 

b. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian 

normalitas melalui metode Shapiro-Wilk berbantuan 

software SPSS 25. Berikut kriteria keputusan uji 

Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

2.  Jika nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 



2) Uji Mann Whitney U 

Analisis data posttest kelaas kontrol dan posttest 

kelas eksperimen menggunakan uji Mann Whitney U 

berbantuan SPSS 25. Berikut rumus uji mann whitney 

u. Hasil uji selanjutnya akan diintrepretasikan pada 

hipotesis penelitian berikut 

𝐻0: Jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan signifikan. 

𝐻𝑎: Jika signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan 

signifikan. 

3) Uji Effect Size 

Uji effect size digunakan untuk mengetahui 

besarnya efektifitas multimedia interaktif dalam 

meningkatkan kemampuan menciptakan. 

Hasil perhitungan angket, selanjutnya akan 

diintrepretasikan pada tabel berikut, 

Interval Kategori 

0.10 – 0.29 Rendah 

0,30 – 0,49 Sedang 

0,50 < r Tinggi 

(Jacob Cohen, 1992) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persiapan Penelitian 

Penelitian diawali dengan studi pendahuluan 

melalui observasi pada kelas X DKV SMKN 1 Driyorejo 

untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran materi 

Sketsa dan Ilustrasi. Selanjutnya, peneliti menyusun 

modul ajar, instrumen observasi keterlaksanaan Project-

Based Learning (PjBL), serta rubrik penilaian kinerja 

kemampuan mencipta sketsa. Seluruh perangkat 

penelitian divalidasi oleh ahli desain pembelajaran, ahli 

materi, dan ahli evaluasi dengan hasil kategori sangat 

valid. Uji reliabilitas instrumen menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,722 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel. 

B. Pelaksanaan Penilitian 

Penelitian dilaksanakan pada Februari 2026 

dengan melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Project-Based Learning (PjBL), 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model Direct 

Instruction (DI).   Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan desain posttest-only melalui penilaian 

produk sketsa peserta didik. Keterlaksanaan model PjBL 

diamati oleh dua observer menggunakan lembar 

observasi yang telah disiapkan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 dan 

Microsoft Excel. Analisis meliputi uji normalitas, uji 

Mann-Whitney U, serta uji effect size untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan 

mencipta sketsa peserta didik. 

C. Hasil Penelitian dan Analisis 

1. Keterlaksanaan Model Project-Based Learning 

(PjBL) 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menunjukkan bahwa seluruh sintaks Project-Based 

Learning (PjBL) terlaksana dengan baik. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk menunjukkan bahwa data kelas 

eksperimen memiliki nilai signifikansi 0,007 

(< 0,05) sehingga tidak berdistribusi normal, 

sedangkan data kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi 0,359 (> 0,05) sehingga 

berdistribusi normal. Karena salah satu 

kelompok tidak memenuhi asumsi normalitas, 

analisis hipotesis dilanjutkan menggunakan 

uji nonparametrik Mann-Whitney U. 

 

 

 

 

 

b. Uji Mann-Whitney U 

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 

0,05). Hasil ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, penerapan Project-Based Learning 

(PjBL) berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mencipta sketsa peserta didik. 

 

 

 

 

 

a. Uji Effect Size 

Hasil perhitungan effect size memperoleh 

nilai sebesar 0,61. Berdasarkan kriteria Cohen, 

nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

Project-Based Learning (PjBL) memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan 

mencipta sketsa peserta didik. 

𝑟 =  
𝑧

√𝑁
 

𝑟 =  
5, 398

√76
 

𝑟 =  
5,398

8,71
 

𝑟 =  0, 61 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project-Based Learning (PjBL) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mencipta 

sketsa peserta didik pada materi Sketsa dan Ilustrasi. 

PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan eksplorasi ide, perancangan konsep, 

dan penyelesaian proyek sketsa. Keterlibatan aktif 

tersebut mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir 

kritis dalam menghasilkan karya visual yang orisinal. 



Peningkatan kemampuan mencipta sketsa terlihat 

pada aspek kejelasan ide, representasi bentuk, kualitas 

garis, dan ekspresi visual. Melalui pembelajaran berbasis 

proyek, peserta didik tidak hanya memahami konsep 

secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman 

langsung dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menghasilkan produk nyata. Kondisi 

ini sejalan dengan karakteristik PjBL yang menekankan 

pembelajaran kontekstual dan berpusat pada peserta didik. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa Project-Based 

Learning efektif dalam meningkatkan kreativitas, 

keterampilan, dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena 

itu, PjBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan mencipta 

sketsa pada peserta didik Program Keahlian Desain 

Komunikasi Visual (DKV). 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

Project-Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan mencipta sketsa peserta didik kelas 

X DKV SMKN 1 Driyorejo. Hasil uji Mann-Whitney U 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang menandakan 

adanya perbedaan kemampuan mencipta sketsa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai effect 

size sebesar 0,61 menunjukkan bahwa PjBL memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan mencipta sketsa. 

Penerapan PjBL juga mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengembangkan ide visual, kreativitas, serta 

keterampilan menggambar sketsa. 

SARAN 

Model Project-Based Learning (PjBL) dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran pada materi yang 

menuntut kreativitas dan keterampilan praktik, khususnya 

pada bidang Desain Komunikasi Visual. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan PjBL 

pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda guna 

memperluas temuan penelitian. 
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